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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA
A.  Tinjauan Umum tentang Pengajaran  Aqidah Akhlak  

1.  Pengertian Pengajaran  Aqidah  Akhlak 

a. Pengertian Pengajaran  

Istilah “pengajaran” Menurut  kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata “ajar” yang mendapat awalan pe dan akhiran an, yang berarti petunjuk-petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui (diturut).
 Kata “mengajar” berarti memberi pengajaran. Jadi pengajaran bisa diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan guru dalam mentransfer atau memberikan pengetahuan dan informasi kepada siswa sesuai dengan pedoman dan petunjuk yang telah ditetapkan. 

 Selanjutnya dalam bahasa arab, pengajaran disebut “ta’lim” yang berasal dari kata “allama”
. Dalam Al-Qur’an istilah pengajaran (ta’lim) digunakan berkali-kali antara lain: 
1.   Dalam surat Al-Baqoroh: 31 

(((((((( ((((((( (((((((((((( ((((((( ... (((( 
Artinya: “Dan Allah telah mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya”.

2.   Dalam surat Al-Baqoroh: 151 :

((((((((((((((... ((( (((( (((((((((( ((((((((((( ((((( 
Artinya: “Allah telah mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui”.

Secara terminologi, terdapat beberapa pengertian yang dikemukakan oleh beberapa ahli ditinjau dari sudut pandang masing-masing antara lain: 

a.   Sikun Pribadi 

Pengajaran adalah suatu kegiatan yang menyangkut pembinaan anak mengenai segi kognitif dan psikomotor semata-mata yaitu supaya anak lebih banyak pengetahuannya lebih cakap berpikir kritis, sistematis, dan objektif, serta terampil dalam mengerjakan sesuatu.

b.   Tardif 

Pengajaran adalah sebuah proses kependidikan yang sebelumnya direncanakan dan diarahkan untuk mencapai tujuan serta dirancang untuk mempermudah belajar.

a. Hasibuan

Pengajaran adalah seatu proses kegiatan yang kompleks (Highly complexion prosecess). Disebut komplek karena dituntut dari kemampuan personal, proposional dan sosial kultural secara terpadu dalam prosese belajar mengajar.
 Dikatakan kompleks karena dituntut dari integrasi penguasaan materi dan metode, teori, praktek dalam interaksi siswa serta mengendung unsur-unsur seni,ilmu, teknologi, pilihan nilai, dan ketrampilan proses belajar mengajar. Jadi pengajaran merupakan peciptaaan system lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar yang selaras dengan tujuan penganjaran itu sendiri.

b. Arifin

Mengajar adalah suatu rangkaian kegiatan penyampaian bahan pelajaran kepada murid agar dapat menerima, menanggapi, mengasai dan  mengembangkan bahan belajar itu.
 

c. M. Uzer Usman

Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dan individu dengan lingkungan.

Dari difinisi diatas dapat disimpulkan bahwa, pengertian pengajaran adalah suatau proses yang dilakukan guru dalam memberikan pengetahuan kepada siswa dengan petunjuk yang telah ditetapkan. Hanya saja perbedaan pada definisi sebelumnya adalah pengembangan penguasaan siswa atas meteri pelajaran. Oleh karena itu pengajaran dan belajar adalah sebuah usaha atau kegiatan yang pelaksanaannya dilakukan bersama dan saling berhubungan, dimana murid atau anak didik sebagai objek dari pengajaran, bertugas untuk melakukan kegiatan belajar.
b.  Pengertian Akidah Akhlak 

Akidah dilihat dari segi bahasa (etimologi) berarti “ikatan”. Akidah seseorang, artinya “ikatan seseorang dengan sesuatu”. Kata aqidah berasal dari bahasa arab yaitu aqoda-ya’qudu-aqidatan.

Sedangkan menurut istilah akidah yaitu keyakinan atau kepercayaan terhadap sesuatu yang ada dalam setiap hati seseorang yang memebuat hati tenang. Dalam islam akidah ini kemudian melahirkan iman, menurut Al Gozali, sebagai mana dikutip oleh Hamdani Ihsan da A. Fuad Ihsan, iman adalah mengucapkan denga lidah mengakui kebenarannya dengan hati dan mengamalkan dengan anggota.

Muhaimin menggambarkan cirri-ciri akidah islam sebagai berikut:

1. Akidah didasarkan pada keyakinan hati, tidak yang serba rasional, sebab ada masalah tertentu yang tidak rasional dalam akidah;

2. Akidah islam sesuai dengan fitroh manusia sehingga pelaksanaan akidah menimbulkan ketenangan dan ketentraman;
3. Akidah islam diansumsikan sebagai perjanjian yang kokoh, maka dalam pelaksanaannya akidah harus penuh dengan keyakinan tanpa disertai dengan kebimbangan dan keraguan;

4. Akidah islam tidak hanya diyakini, lebih lanjut perlu pengucapan dengan kalimat “thayyibah” dan diamalkan dengan perbuatan yang saleh;

5. Keyakinan dalam akidah islam merupakan masalah yang supraempiris, maka dalil yang digunakan dalam pencarian kebenaran. Tidak hanya berdaarkan indra dan kemampuan manusia melainkan membutuhkan usaha yang dibawa oleh Rosul Allah SAW ;.

Dalam cirri-ciri diatas, karena implikasi akidah adalah iman yang selanjutnya ditetapkan dalam bentuk perbuatan, maka orang yang berakidah harus menjalankan syarat dan ibadah kepada dzat yang dipercayinya, yang dimulai dengan mengucapkan kalimah syahadat.

Akidah dalam diri seseorang itu sesuai dengan fitroh sebagaimana yang dijelaskan dalam firma Allah Yaitu;
(((((( (((((( (((((( (((( (((((( ((((((( ((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((((((((((( (((((( ((((((((((( (((((((( ((((((((((( ( (((((((( (((((( ( (((((((((( ( ((( (((((((((( (((((( ((((((((((((( ((((( ((((( (((( (((((( (((((((((( ((((( 
Artinya; Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku Ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap Ini (keesaan Tuhan)” (QS. Al A’raaf ; 72).

Dilihat dari segi bahasa (etimologi) perkataan akhlak adalah bentuk jama’ dari bentuk dari kata khuluqun yang artinya budi pekerti, perangai, tingkah laku dan tabbiat.
 kalimat tersebut mengungkap segi-segi persesuaian dengan perkataan kholqun yang berarti kejadian, serta erat hubungannya dengan kholiq  yang berarti pencipta dan mahkluk yang berarti diciptakan.

Kemudian Ibnu Athir sebagaimana yang diungkapkan oleh Humaidi Tatapangarsa mengatakan hakekat makna khuluq itu adalah gambaran batin manusia yang tepat (sikap dan sifat-sifatnya), sedangkan kholqu merupakan gambaran bentuk  luarnya (raut muka, warna kulit, tinggi rendah tubuhnya dan lain sebagainya).

Jadi berdasarkan sudut pandang kebahasaan esensi akhlak dalam pengertian sehari-hari disamakan dengan budi pekerti, kesusilaan, sopan santun, tata krama (versi bahasa  Indonesia), sedangkan dalam bahasa Inggrisnya disamakan dengan moral atau etika. 

Menurut bahasa Yunani istilah akhlak dipergunakan istilah Ethos, atau Ethicos atau etika (tanpa memakai huruf H) yang mengandung arti etika yang bermakna usaha manusia untuk memakai akal budi dan daya, pikirnya untuk memecahkan masalah bagaimana ia harus hidup kalau ia mau menjadi baik. Dan etika itu adalah sebuah ilmu bukan sebuah ajaran.

Adapun secara terminologi ada beberapa pengertian yang telah dikemukakan oleh para ahli diantaranya: 

a) Ibnu Maskawaihi memberikan pengertian akhlak sebagaimana yang dikutip oleh Humaidi Tatapangarsa. Akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran terlebih dahulu.

b) Hamid Yunus sebagaimana dikutip oleh Asmaran mengatakan: Akhlak adalah sifat-sifat manusia yang terdidik.

c) Ahmad Amin dikutip oleh Asmaran mengatakan: Akhlak adalah kehendak yang dibiasakan. Artinya, kehendak itu bila membiasakan sesuatu disebut akhlak. keadaan seseorang mendorong untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran.

d) Farid Ma’ruf sebagaimana dikutip oleh Zahrudin dan Hasanuddin Sinaga mengatakan bahwa Akhlak adalah kehendak jiwa manuisa yang menimbulkan perbuatan dengan mudah karena kebiasaan, tanpa memerlukan pertimbangan pikiran terlebih dahulu.

e) Abdullah Diros berpendapat bahwa akhlak yakni sesuatu kekuatan dalam kehendak yang mantap, kekuatan dan kehendak berkombinasi membawa kecenderungan pada pemilihan pihak yang benar dan yang jahat. Menurut Diros perbuatan-perbuatan manusia dapat dianggap sebagai manifestasi dari akhlak tersebut apabila dipenuhi dua syarat yaitu:

1) Perbuatan-perbuatan yang dilakukan berulang kali dalam bentuk yang sama sehingga menjadi kebiasaan. 
2) Perbuatan tersebut bukan karena tekanan dan dilakukan atas dorongan emosi jiwanya seperti paksaan dari orang lain menimbulkan kekuatan, atau bujukan dengan harapan yang indah dan lai sebagainya.
                         

Seseorang yang baik akhlaknya, akan dapat melaksanakan kewajiban, pekerjaan dengan baik dan sempurna, sehingga menjadikan orang itu bahagia. Namun sebaliknya seseorang yang akhlaknya buruk, maka hidupnya akan merasa tidak tenang dan resah. 

Akhlak bukanlah merupakan barang mewah yang mungkin tidak terlalu dibutuhkan, tetapi akhlak merupakan pokok-pokok kehidupan yang esensial, yang harus dimiliki dan sudah menjadi anjuran dari agama (islam).  Menurut Djazuli dalam bukunya Akhlak Dasar Islam menyatakan yaitu: 

a. Akhlak yang baik harus ditanamkan kepada manusia supaya manusia mempunyai kepercayaan yang teguh dan kepribadian yang kuat. 
b. Sifat-sifat terpuji atau akhlak yang baik merupkakan latihan bagi pembentukan sikap sehari-hari, sifat-sifat ini banyak dibicarakan dan berhubungan dengan rukun islam dan ibadah seperti sholat, puasa zakat dan sodaqoh.

c. Untuk mengatur hubungan yang baik antara manusia dengan Allah, manusia dengan manusia.

Dari pengertian diatas dapat  diketahui kegunaan yang pertama adalah berhubungan dengan iman, sedangkan yang kedua berhubungan dengan ibadah yang merupakan perwujudan dari iman. apabila dua hal ini terpisah dari budi pekerti, akhlak akan merusak kemurnian jiwa dan kehidupan manusia. aqidah tanpa  akhlak ibarat pohon yang dibuat berlindung disaat kepanasan tapi tidak ada buah yang dapat dipetiknya. sebaliknya, akhlak tanpa aqidah hanya merupakan bayang-bayang bagi benda yang tidak tetap.  

Aqidah akhlak sangat penting bagi kehidupan manusia, pentingnya aqidah akhlak tidak saja bagi manusia dalam statusnya sebagai pribadi, tetapi juga berarti bagi kehidupan keluarga dan masyarakat bahkan bagi kehidupan berbangsa dan bernegara. Akhlak adalah mutiara hidup yang membedakan manusia dengan hewan.   

Untuk mengembangkan aqidah akhlak bagi siswa atau remaja diperlukan modifikasi unsur-unsur moral dengan faktor-faktor budaya dimana anak tinggal. Program pengajaran moral seharusnya disesuaikan dengan karakteristik siswa tersebut, yang temasuk unsur moral adalah 1) Penalaran moral, 2) Perasaan, 3) Prilaku moral serta 4) Kepercayaan eksistensial / iman.

2.   Macam-macam Pengajaran Aqidah Akhlak                                               
Pada dasarnya Pengajaran aqidah ahklak erat sekali dengan tingkah laku atau pebuatan (akhlak), perbuatan buruk atau perbuatan baik, benar atau salah, haq atau bathil dapat ditunjukkan oleh budi pekertinya. Adapun macam-macam pengajaran aqidah akhlak dalam tingkah laku (akhlak) garis besarnya terbagi menjadi dua macam yaitu: 

a.   Akhlak Terpuji (Mahmudah) 

Akhlak terpuji adalah sikap sederhana dan lurus sikap sedang tidak berlebih-lebihan, baik perilaku, rendah hati, berilmu, beramal, jujur, tepat janji, amanah istiqomah, berkemauan berani, sabar, syukur, lemah lembut, berharap dan cemas, taqwa, malu, zuhud, tawakkal kepada Allah, pemaaf dan bertoleransi, kasih sayang, cinta kasih, adil, baik dan mulya, tafakkur pada ciptaan Allah, disiplin, siaga dan berwaspada, qonaah, tanggung jawab, menolong tanpa pamrih, dermawan, lues, gigih, rajin serta menghargai orang lain, dan lain-lain.

Sedangkan menurut Sudarsono dalam bukunya Etika Islam tentang Kenakalan Remaja, akhlak terpuji ini meliputi: 

1) Amar ma’ruf nahi mungkar yaitu menjalankan kebaikan dan menjauhi larangan dan kemungkaran .
2) Syukur, berterima kasih yang diberikan oleh Allah atas segala nikmat yang telah diberikan-NYA. 

3) Tawakal, yaitu berserah diri sepenuhnya kepada Allah dalam menghadapi, mananti atau menunggu hasil pekerjaannya.                           

4) Ikhlas, yaitu pelepasan perbuatan dari segala kehendak nafsu dengan mengarahkan kepada pendekatan diri kepada Allah.

b.  Akhlak Tercela (Madzmumah) 

Akhlak tercela adalah sikap berlebihan, buruk perilaku, takabbur, bodoh, jahil, pemalas, bohong, ingkar janji, khianat, plin-plan, lemah jiwa, penakut, putus asa, tidak bersyukur, kasar ingkar, tidak tahu malu, serakah, sombong, dendam, kebencian ghildzah(kasar), curang, buruk dan hina, lalai, cuek, suka meremehkan, banyak bicara sia-sia, perbuatan tidak sesuai ucapan, bermuka dua, buruk sangka, mengintai-ngintai, ghibah, adu domba suka mencela, hasad, marah, judi dan mabuk, banyak sendau gurau, egoistis, boros, bakhil, melampaui batas, riya’, pengecut dan penakut serta gegabah.

Lebih lanjut Sudarsono menerangkan bahwa yang termasuk akhlak/sifat tercela itu adalah:  

1)  Marah, sebagai salah satu hasil godaan setan kepada manusia. 

2)  Dongkol, perasaan jengkel yang berada dalam hati, atau buah dari kemarahan yang tidak tersalurkan. 

3)  Dengki, Yaitu penyakit hati yang timbul karana kebencian, iri dan ambisi. 

4)  Sombong, Yaitu perasaan yang berada dalam hati seseorang bahwa dirinya yang paling hebat dan mempunyai kelebihan.

3.   Tujuan Pengajaran Aqidah Akhlak 

Menurut Umari tujuan pengajaran aqidah akhlak meliputi: 

a. Supaya dapat terbiasa melakukan hal yang baik dan terpuji, serta menghindari yang buruk, hina, dan tercela. 

b. Hubungan manusia dengan Allah dan dengan sesama makhluk selalu terpelihara dengan baik dan harmonis.

Sedangkan menurut Djazuri secara spesifik pengajaran Aqidah Akhlak bertujuan sebagai berikut: 
a. Menumbuhkan pembentukan kebiasaan berakhlak mulia dan beradat kebiasaan yang baik. 

b. Memantapkan rasa keagamaan pada anak didik membiasakan diri berpegang teguh pada akhlak yang baik dan dan membenci akhlak yang rusak. 

c. Membiasakan anak didik bersikap ridho, optimis, percaya diri, menguasai emosi, tahan menderita dan sabar. 

d. Membimbing anak didik kearah sikap yang sehat, berinteraksi sosial, mencintai kebaikan untuk orang lain. 

e. Membiasakan anak didik bersikap santun dalam berbicara dan bergaul dengan baik baik disekolah maupun luar sekolah. 

f. Membiasakan selalu tekun beribadah dan mendekatkan diri pada Allah.

4.  Metode Pengajaran Aqidah Akhlak 

Dalam pengajaran akhlak ada beberapa metode yang dipakai guna menghasilkan output yang baik, adapun metode yang perlu digunakan  antara lain: 

1.   Metode Keteladanan 

Dalam meningkatkan kualitas pengajaran akhlak metode ini sangat tepat digunakan, karena seorang guru selain mengajar dan mendidik siswa, seorang guru harus bisa dijadikan contoh sebagai tauladan bagi anak didiknya. 

Menurut  Abdurrahman An-Nahwali, bahwa seorang guru perlu menjadi tauladan bagi para pelajarnya, selalu siap dan rela berkorban, serta menghindari perbuatan yang kurang berarti.
 Seorang guru boleh dikatakan sebagai orang tua kedua bagi murid-muridnya. Karena selama berada disekolah seorang murid pasti akan melihat apa yang dilakukan oleh gurunya. Murid membutuhkan tauladan dari guru karena itu tindakan atau perilaku guru harus mencerminkan sifat-sifat yang baik. Keteladanan sumber keberhasilan berhasil tidaknya dalam pengajaran akhlak, hal ini sesuai dengan keteladanan yang dicontohkan oleh nabi Muhammad Saw sebagaimana firman Allah:                                                  

(((((( ((((( (((((( ((( ((((((( (((( (((((((( (((((((( (((((( ((((( ((((((((( (((( (((((((((((( (((((((( (((((((( (((( (((((((( ((((  

Artinya:”Sesungguhnya telah ada pada (diri)  Rosululloh itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (Q.S.Al-ahzab:21).

Metode keteladanan digunakan untuk merealisasikan tujuan pendidikan dengan memberikan contoh teladan yang baik kepada siswa agar mereka dapat berkembang baik fisik maupun mental dan meningkatkan akhlak yang baik dan benar.

2.   Metode Ceramah 

Metode ceramah adalah cara penyampaian bahan pelajaran dengan komunikasi lisan.
 Metode ceramah adalah sebuah bentuk identitas edukatif melalui penerangan dan penuturan secara lisan oleh guru atau pendidik terhadap sekelompok pendengar (siswa) dan untuk memperjelas uraiannya dapat digunakan alat bantu mengajar. 

3.   Metode Diskusi 

Metode diskusi adalah suatu metode didalam mempelajari bahan atau penyampaian bahan pelajaran dengan jalan mendikusikannya, sehingga menimbulkan pengertian, pemahaman serta perubahan tingkah laku siswa yang telah dirumuskan dalam tujuan intruksionalnya.

Metode ini digunakan agar siswa menjadi mandiri dan mau berfikir, metode ini akan memberikan take and give antara guru dan murid. kemungkinan besar dengan metode ini, siswa akan merasa dituntut harus mampu berbicara.                                                  

4.   Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab adalah suatu cara penyampaian materi dengan jalan guru memberikan pertanyaan dan murid memberikan jawaban. Atau sebaliknya murid bertanya dan guru memberikan jawaban.
 Dengan metode ini diharapkan dapat meningkatkan partisipasi siswa, membangkitkan minat dan rasa ingin tahu, mengembangkan pola berpikir aktif serta memusatkan perhatian siswa terhadap masalah yang sedang dibahas. 

Dari berbagai metode diatas terdapat juga metode yang mendukung terbentuknya kepribadian siswa, antara lain sebagai berikut: 

1.  Pembiasaan 

Pembiasaan merupakan proses penanaman kebiasaan, pembiasaan merupakan salah satu metode pendidikan yang sangat penting, terutama bagi anak-anak. Pembiasaan hendaknya disertai dengan usaha membangkitkan kesadaran atau pengertian terus menerus akan tingkah laku yang yang dibiasakan. Sebab, pembiasaan digunakan bukan untuk memaksa siswa atau peserta didik agar melakukan sesuatu secara otomatis seperti robot, melainkan agar ia dapat melaksanakan segala kebaikan dengan mudah tanpa merasa susah atau berat hati.
 

Dalam hal ini, guru mempunyai tugas guna membentuk sikap serta kepribadian siswa yang dilaksanakan dalam ruang lingkup proses pengaruh mempengaruhi agar terbentuk kemampuan kognitif, psikomotorik dan afektif sesuai yang diharapkan 

2.   Memberi Nasehat 

Memberi nasehat merupakan mengarahkan kepada siswa apabila melakukan perbuatan-perbuatan yang  melenceng. sebuah nasehat harus dibarengi dengan keteladanan. karena nasehat tanpa dibarengi keteladanan tidak akan digubris oleh siswa. Dalam jiwa manusia (siswa) terdapat berbagai dorongan asasi yang terus menerus memerlukan pengarahan dan pembinaan.
 Dalam Al-Qur’an dijelaskan tentang nasehat-nasehat dan tuntunan-tuntunan terutama dalam surat An-Nisaa’: 

(((( (((( (((((((((((( ((( ((((((((( (((((((((((( (((((( ((((((((( ((((((( ((((((((( (((((( (((((((( ((( ((((((((((( (((((((((((( ( (((( (((( ((((((( ((((((((( (((((( ( (((( (((( ((((( (((((((( (((((((( ((((   

Artinya:
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum diantara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. (QS. An-Nisaa’58).

Dengan adanya  metode nasehat inilah pendidik dapat mengarahkan dan menanamkan pengaruh yang baik kedalam jiwa siswa, serta mengarahakan menuju kebaikan, kemaslahatan dan kemajuan masyarakat. 

3.   Cerita 

Cerita mempunyai daya tarik yang menyentuh perasaan. metode ini memberikan kisah-kisah atau peristiwa sejarah hidup manusia masa lampau yang menyangkut ketaatannya atau kemungkarannya dalam hidup terhadap perintah Tuhan. Misalnya kisah tentang dua anak Adam yang saling bermusuhan dan dengki. Dalam Al-Qur’an diterangkan: 

((((((((( (((((((((( (((((( (((((((( ((((((( ((((((((((( (((( ((((((( (((((((((( ((((((((((( (((( ((((((((((( (((((( (((((((((( (((( (((((((( ((((( (((((((((((( ( ((((( ((((((( (((((((((( (((( (((( ((((((((((((( (((( 
Artinya: Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putra Adam (Habil dan Qabil) menurut yang sebenarnya, ketiga keduanya mempersembahkan korban, maka diterima dari salah  seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain (Qabil). Ia berkata (Qabil):” Aku pasti membunuhmu”. Berkata Habil: ”Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) dari orang-orang yang bertaqwa”. (QS. Al-Maidah: 27)

Dari kisah diatas ada salah seorang dari mereka yang berwatak lapang dada dan kasih sayang, itulah sebagai contoh teladan tentang kepribadian yang baik dalam diri si Habil.  
Kisah-kisah mempunyai kedudukan yang sangat urgen dalam kehidupan manusia dan sangat besar  pengaruhnya, sejak zaman dahulu, setiap bangsa di muka bumi ini mempunyai kisah-kisah yang mengandung nilai-nilai akhlak yang dipakai untuk mendidik anan cucu atau generasi mudanya. Karena itu agama islam menggunakan kisah-kisah untuk membawakan ajarannya dibidang akhlak, keiman dan lain sebagainya.
4.   Metode Persuasi 

Metode persuasi bertujuan untuk meyakinkan siswa tentang suatu ajaran dengan kekuatan akal. Dalam Al-Qur’an menjelaskan yang memerintahkan manusia untukmenggunakan akal dalam membedakan antara benar dan salah, antara baik dan buruk. Seruan Allah kepada Rosulnya agar menyeru manusia dengan cara yang bijaksana, memberi pengajaran yang baik serta berargumentasi dengan baik. Sebagaimana Firman Allah: 
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Artinya:
Serulah manusia kepada jalan Tuhan-Mu dengan Hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik. (QS. An-Nahl: 125).

5.   Hukuman 
Metode hukuman tetap harus digunakan meskipun merupakan metode yang buruk untuk diterapkan. Oleh karena itu, ada beberapa hal yang hendaknya diperhatikan dalam menggunakan metode ini antara lain: 

1. Hukuman adalah metode kuratif, artinya untuk memperbaiki siswa yang melakukan kesalahan, hendaknya tidak menjatuhkan hukuman dalam keadaan marah. 

2. Sebelum menjatuhi hukuman, siswa hendaknya lebih dahulu diberi kesempatan untuk bertaubat dan memperbaiki diri. 

3. Hukuman baru digunakan apabila metode lain, seperti nasehat dan peringatan tidak berhasil dalam memperbaiki siswa.  

4. Hukuman yang dijatuhkan kepada peserta didik atau siswa hendaknya dapat dimengerti olehnya, sehingga ia sadar akan kesalahannya dan tidak mengulanginya. 

5. Hukuman psikis lebih baik ketimbang hukuman fisik. 

6. Hukuman hendaknya disesuaikan dengan perbedaan latar belakang kondisi siswa.  

7. Hukuman disesuaikan dengan jenis kesalahan. 

8. Pendidik hendaknya tidak mengeluarkan ancaman hukuman yang tidak mungkin dilakukan.

6.   Metode Musyawaroh
Metode musyawaroh adalah suatu cara menyajikan bahan pelajaran melalui perundingan untuk mencapai tujuan peljaran. Peserta dalam musyawaroh ini adalah guru dan pelajar. Dalam metode ini guru sebagai resource person ( manusia sumber) dan penunjuk arah.

Dari paparan diatas penulis simpulkan, bahwa proses belajar mengajar adalah komunikasi timbal balik antara guru dan murid, sehingga dalam proses belajar mengajar dibutuhkan suatu cara atau metode. Walaupun  metode bukan satu-satunya faktor penentu keberhasilan sebuah pengajaran, akan tetapi tanpa metode pelaksanaan proses belajar mengajar tidak akan berjalan dengan baik.

5.   Pentingnya Pengajaran Aqidah Akhlak 

Pengajaran aqidah akhlak sangat penting bagi kehidupan manusia, baik statusnya sebagai pribadi, bagi kehidupan keluarga dan masyarakat, bahkan juga sangat penting bagi kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Sekolah adalah lembaga pendidikan yang penting sesudah keluarga, karena semakin besar kebutuhan anak, maka orang tua menyerahkan tanggung jawabnya sebagian kepada lembaga sekolah. Sekolah berfungsi sebagai pembantu keluarga dalam mendidik anak.  
Sekolah yang dipimpin guru bertugas memberikan tentang pengetahuan yang dimilikinya, oleh karena itu tugas guru disamping memberikan ilmu pengetahuan juga mendidik anak beragama. Disinilah sekolah berfungsi memberikan pendidikan khususnya pelajaran akhlak kepada peserta didik. 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang berada dibawah naungan Departemen Pendidikan Nasional atau Departemen Agama sebagai pelaksana Undang-undang. sekolah yang dibina oleh guru tidak hanya mengajar serta menyampaikan materi pelajaran sekolah, akan tetapi guru juga memberikan  bimbingan serta mendidik anak menuju perubahan yang lebih baik, bukan hanya dalam hal masalah pendidikan  umum tetapi juga masalah agama, sehingga tujuan dari pengajaran aqidah akhlak disekolah berfungsi mendidik kepribadian anak didik yang merupakan pendidikan moral setelah keluarga.  
Dalam pengajaran di sekolah menengah yang rata-rata remaja sangat di butuhkan kejelian dalam penyampaian dan memahami kondisi dari anak didik. Materi yang disampaikan pun sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan dan fenomena.

Dinamisasi pengajaran yang sesuai dengan kurikulum dan lingkungan menjadi faktor tersendiri bagi para pihak pengajar, sehingga apa yang menjadi tujuan dari pengajaran dapat tercapai.  
Kalau tujuan akhir pendidikan adalah perubahan perilaku dan sikap serta kualitas siswa, maka pengajaran harus berlangsung sedemikian rupa sehingga, tidak sekedar memberi informasi atau pengetahuan melainkan harus menyentuh hati, sehingga akan mendorongnya dapat mengambil keputusan untuk berubah.

Akhlak atau etika menurut ajaran islam meliputi hubungan dengan Allah dan hubungan sesama mahluk (baik manusia maupun non manusia) yaitu kehidupan individu, keluarga, masyarakat, bangsa dengan mahluk lainya yaitu hewan, tumbuh-tumbuhan, alam sekitar dan sebagainya. 
Karena akhlak adalah mutiara hidup yang membedakan manusia dengan hewan. Manusia tanpa akhlak akan kehilangan derajat kemanusiaanya sebagai mahluk Allah yang paling mulia. Hal ini akan membahayakan bagi dirinya dan orang lain, ia akan berbuat kerusakan dan kejahatan tanpa memikirkan akibatnya dan yang lebih rendah lagi, tanpa akhlak manusia tak ubahnya  binatang atau lebih rendah dari binatang buas.  
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Artinya:”Sesunggunya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya, kemudia kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya (neraka), kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal sholeh, maka bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya (Al- Tiin, ayat  4-6).

Pengajaran aqidah akhlak bagi kehidupan menjadi sumber kehidupan jiwa dan pendidikan kemanusiaan yang tinggi. dengan demikian menyebabkan manusia berbuat hati yang ikhlas  dan lapang dada. Dengan pelajaran aqidah akhlak para siswa akan terbentuk pribadi-pribadi yang memiliki dasar tingkah laku yang baik dan sesuai tugas pokok dalam hidup dan kehidupan keseharian.  
Dengan adanya pengajaran akhlak, sekolah diharapkan mampu menyiapkan generasi-ganerasi yang berakhlakul karimah sesuai dengan Al-Qur’an dan sunah Rosulolloh SAW. 
B.  Tinjauan Tentang Kepribadian Siswa 

1.  Pengertian Kepribadian  Siswa 

Kata kepribadian (Personality) sesungguhnya berasal dari bahasa Latin: persona.
 Pada mulanya, kata persona ini menunjuk pada topeng yang biasa digunakan oleh pemain sandiwara di zaman Romawi dalam memainkan peranan-peranannya. Pada saat itu, setiap pemain sandiwara memainkan peranannya masing-masing sesuai dengan topeng yang dikenakannya. Lambat  laun, kata persona atau personality berubah menjadi istilah yang mengacu pada gambaran sosial tertentu yang diterima oleh individu dari kelompok atau masyarakatnya, kemudian individu tersebut diharapkan bertingkah laku berdasarkan atau sesuai dengan gambaran sosial (peran) yang diterimanya.
 Sedangkan kata siswa disamakan dengan anak didik merupakan sekelompok individu yang melakukan kegiatan untuk  mencari suatu hal yang belum dimengerti. Dalam pelaksanaan proses ini disebut juga sebagai proses belajar mengajar.

Menurut Allport, kepribadian adalah organisasi-organisasi dinamis dan sistem-sistem psikofisik dalam individu yang turut menentukan cara-caranya yang unik atau khas dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
 Sedangkan menurut Kuncoroningrat, kepribadian adalah sebagai susunan unsur-unsur akal dan jiwa yang menentukan perbedaan tingkah laku atau tindakan dari tiap-tiap individu manusia.
 Selain itu ada beberapa definisi kepribadian lain yang dikembangkan para ahli kepribadian. Di antaranya: 

a. Menurut Hilgard dan Marquis, kepribadian adalah nilai sebagai stimulus sosial, kemampuan menampilkan diri secara mengesankan. 
b. Menurut Stern, Kepribadian adalah kehidupan seseorang secara keseluruhan, individual, unik, usaha mencapai tujuan, kemampuannya bertahan dan membuka diri, kemampuan memperoleh pengalaman. 
c. Menurut Allport, Kepribadian adalah organisasi dinamik dalam system psikofisiogik seseorang yang menentukan model penyesuaian yang unik dengan lingkungannya. 
d. Menurut Guilford, Kepribadian adalah pola trait-trait yang unik dari seseorang. 
e. Menurut Pervin, Kepribadian adalah seluruh karakteristik seseorang yang mengakibatkan pola yang menetap dalam merespon suatu situasi. 
f. Menurut Maddy atau Burd, Kepribadian adalah seperangkat karakteristik dan kecenderungan yang stabil yang menentukan keumuman dan perbedaan tingkah laku psikologik (berpikir, merasa dan bergerak) dari seseorang dalam waktu yang panjang dan tidak dapat dipahami sederhana sebagai hasil dari tekanan social dan tekanan biologis saat itu. 
g. Menurut Murray, Kepribadian  adalah suatu lembaga yang mengatur organ tubuh, yang sejak lahir sampai mati tidak pernah berhenti terlibat dalam pengubahan kegiatan fungsional. 
h. Menurut Phares, Kepribadian adalah pola khas dari pikiran, perasaan dan tingkah laku yang membedakan orang satu dengan yang lain dan tidak berubah lintas waktu dan situasi.
 
Dari berbagai perbedaan teori di atas, menurut Alex Soubur ada beberapa persamaan ciri dalam teori tersebut yaitu:   

a. Kepribadian sebagai suatu yang unik  atau khas pada diri setiap orang.

b. Kepribadian dipandang sebagai organisasi yang menjadi penentu atau pengarah tingkah laku. 
c. Corak dan keunikan kepribadian  individu ditentukan atau dipengaruhi oleh faktor bawaan dan lingkungan.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kepribadian siswa adalah tingkah laku siswa yang mengapresiasikan kepribadian yang muncul dalam diri dan dimanifestasikan dalam perbuatan. Dapat dikatakan juga kepribadian siswa  sebagai bentuk prilaku siswa dalam menerapkan hasil pengajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

2.  Proses Perkembangan kepribadian Siswa 

Kata perkembangan seringkali digandengkan dengan pertumbuhan dan kematangan. Ketiganya memamg memiliki hubungan yang sangat erat. Pertumbuhan dan perkembangan pada dasarnya adalah perubahan, perubahan menuju ketahap yang lebih tinggi atau yang lebih baik. 
Akhyas Azhari berpendapat bahwa perkembangan merupakan perubahan yang menyangkut aspek-aspek mental psikologis manusia, seperti perubahan-perubahan yang berkaitan dengan aspek pengetahuan, sifat sosial, moral, keyakinan agama, kecerdasan, dan sebagainya.
Individu secara kontinyu berkembang dan belajar ketrampilan baru serta bergerak menuju realisasi diri. Pada hakikatnnya kepribadian dapat dikatakan mencakup berbagai aspek perkembangan seperti perkembangan fisik, motorik, mental, sosial, moral  tetapi melebihi penjumlahan semua aspek tersebut. Kepribadian merupakan suatu esatuan aspek jiwa dan badan, yang menyebabkan adanya kesatuan dalam tingkah laku dan tindakan seseorang. Dan pembentukan pola kepribadian ini terjadi melalui proses interaksi dalam dirinya sendiri, dengan pengaruh-pengaruh dari luar.  
Teori psikoanalisis mengenai perkembangan kepribadian berlandaskan dua premis. Pertama, premis yang berkepribadian dibentuk oleh berbagai jenis pengalaman masa kanak-kanak awal.  Kedua, energi seksual (libido) ada sejak lahir dan berkembang melalui serangkain tahapan psikoseksual yang bersumber pada proses-proses naluriah organisme.

Baik pada pertumbuhan maupun perkembangan tersangkut pula perihal kematangan, yang merupakan masa yang terbaik bagi berfungsinya atau berkembangnya dengan cepat aspek-aspek kepribadian tertentu. 
Perkembangan kepribadian seorang siswa dibentuk berasal dari lingkungan pribadi (keluarga), sekolah, dan masyarakat. Dalam perkembangan kepribadian usia dini. Perlu dipantau agar tidak salah jalur. Sebab, jika perkembangan kepribadian anak jelek maka akan berpengaruh jelek pula pada prestasi belajar anak, daya tangkap maupun daya ingat akan menurun, keragu-raguan dan kecemasan selalu melanda diri siswa anak didik.   
Pengembangan peserta didik atau siswa dapat dilakukakan oleh pengajar (guru) melalui berbagai cara, antara lain melalui kegiatan ekstrakurikuler, pengayakan dan remidial, serta bimbingan konseling.

a.  Kegiatan ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan tambahan disuatu lembaga pendidikan, yang  dilaksanakan diluar kegiatan kulikuler. Kegiatan ini banyak  ragam dan kegiatannya.meskipun kegiatannya bersifat ekstra, seorang siswa/peserta didik dapat mengembangkan berbagai potensi  dan bakat yang terpendam yang dimilikinya. Namun tidak sedikit memberikan pengaruh yang baik dari pada melakukan hal-hal yang kurang bermanfaat 
b.  Pengayakan atau remidial 

Pengayakan merupakan program sebagai pelengkap dan penjabaran dari program mingguan  dan harian dan hasil analisis terhadap kegiatan belajar, dan terhadap tugas-tugas, hasil tes dan ulangan dapat diperoleh tingkat kemampuan belajar setiap siswa. Hasil analisis ini dibandingkan dengan catatan-catatan yang ada pada program mingguan dan harian, untuk digunakan sebagai bahan tindak  lanjut proses pengajaran yang telah dilaksanakan. 
Sekolah perlu memberikan perlakuan khusus terhadap siswa yang mendapat kesulitan belajar melalui kegiatan remidial. Peserta didik yang memiliki kemampuan cemerlang diberikan kesempatan untuk tetap mempertahankan kecepatan belajarnya melalui kegiatan pengayakan. kegiatan program itu dilakukan oleh sekolah karena lebih mengetahui dan memahami kemajuan belajar setiap siswa. 
c.  Bimbingan dan konseling 

Sekolah berkewajiban memberikan bimbingan dan konseling kepada siswa yang menyangkut pribadi, sosial, belajar dan karier. Selain guru pembimbing, guru mata pelajaran yang memenuhi kriteria pelayanan bimbingan dan karier  diperkenankan memfungsikan diri sebagai guru pembimbing. oleh karena itu, guru mata pelajaran dan wali kelas harus berdiskusi dan berkoordinasi dengan guru pembimbing dan konseling secara rutin dan berkesinambungan. 

3.  Tipe-Tipe Kepribadian Siswa 

Hipocrates dan Galenus mengemukakan bahawa tipologi kepribadian dibagi menjadi 4 golongan menurut keadaan zat cair yang ada dalam tubuhnya. yaitu: Melankolis, sanguinisi, flegmatisi dan kolerisi.

Jadi dalam hal ini siswa memiliki tipologi kepribadian berbeda antara yang satu dengan siswa yang lain yaitu:                                                  

a. Melankolis; yaitu siswa yang banyak empedu hitamnya. Tipe ini siswa selalu bersikap murung atau muram, pesimistis dan selalu menaruh curiga.
b. Sanguinisi; yaitu siswa yang banyak darahnya, yaitu selalu menunjukkan wajah periang, berseri-seri dan bersikap optimis
c. Flegmatisi; yaitu siswa yang banyak lendirnya. Tipe ini siswa cenderung lamban dan pemalas, wajahnya selalu pucat, pesimis, pembawaan tenang, pendiriannya tidak mudah berubah.
d. Kolerisi, yakni banyak mengandung kuningnya. Tipe ini siswa bertubuh besar dan kuat, namun penaik darah dan sukar mengendalikan diri, sifatnya garang dan agresif. 

4.  Faktor-faktor yang mempengaruhi kepribadian siswa 

Pendidikan disekolah bukan seolah-olah merupakan lapangan tempat orang mempertajam intelektualitasnya.
 peranan sekolah sebenarnya jauh lebih luas. Didalamnya berlangsung beberapa bentuk dasar dari kelangsungan pendidikan, pada umumnya yaitu pembentukan sikap-sikap dan kebiasaan-kebiasaan, perangsang potensi anak, sedangkan yang berhubungan dengan perkembangan dan kecakapan yaitu belajar bekerja sama dengan kawan sekelompok, melaksanakan tuntutan-tuntutan dan contoh yang baik, belajar menahan diri, serta memperoleh pengajaran.
Untuk mengetahui baik tidaknya kepribadian siswa  tidak terlepas dari faktor belajar siswa. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belajar  siswa dapat dibedakan menjadi dua macam yakni: a). Faktor internal b). Faktor eksternal.

a)   Faktor internal siswa 

Faktor internal ini meliputi dua aspek yaitu: aspek fisiologis dan aspek psikologis.

1)  Aspek Fisiologis yaitu: 

Kondisi umum jasmani dan tonus yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh  dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa. sedangkan kondisi tubuh yang lemah akan menurunkan kualitas ranah cipta sehingga materi yang diberikan tidak dapat diterima dengan baik. 

2)  Aspek Psikologis  

Dalam aspek ini (ruhaniyah) ada beberapa faktor yang dipandang esensial yaitu: 
a.  Intelegensi Siswa 

Intelegensi tidak hanya berhubungan dengan otak saja melainkan juga organ-organ tubuh lainnya.  intelegensi merupakan menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat. Keberhasilan belajar siswa tergantung IQ siswa itu sendiri 
b.  Sikap Siswa 

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap obyek orang, barang dan sebagainya, baik secara positif atau negatif.  Sikap siswa terhadap guru serta mata pelajaran yang akan disampaikan menyambutnya dengan sikap yang  positif merupakan pertanda awal yang baik  bagi proses belajar siswa tersebut. Sebaliknya sikap negatif siswa serta diiringi dengan kebencian dapat menimbulkan kesulitan belajar siswa atau dapat mempengaruhi prestasi belajarnya yang pada akhirnya tidak mencerminkan pribadi yang baik pada diri siswa. 
untuk mengantisipasi kemungkinan munculnya sikap negatif siswa, guru dituntut bisa memberikan contoh yang baik misalnya dalam mencintai mata pelajaran seorang guru harus mampu meyakinkan kepada para siswa akan manfaat bidang studi itu bagi kehidupan mereka. Dengan meyakini manfaat bidang studi tersebut siswa akan merasa membutuhkan, dan dari perasan butuh itulah diharapkan muncul sikap yang positif bidang studi tersebut khususnya kepada guru yang mengajarkannya.  

c.   Bakat Siswa 

Pada dasarnya semua orang memiliki bakat yakni adanya potensi untuk mencapai prestasi  sampai tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing-masing. Bakat diartikan sebagai kemampuan individu  untuk melakukan tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikan dan latihan. 

d.  Minat Siswa 

Minat adalah keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang studi tertentu. Siswa akan memusatkan perhatian lebih sesuai dengan minatnya. Karena pemusatan perhatian yang  intensif terhadap materi itulah yang memungkinkan siswa tadi untuk belajar lebih giat sehingga prestasi yang diinginkan dapat tercapai dengan baik. Dalam hal ini, seyogyanya guru berusaha membangkitkan minat siswa  untuk menguasai pengetahuan yang terkandung dalam bidang  studinya serta membangun sikap yang positif. 

e.  Motivasi Siswa 

Motivasi merupakan pemasok daya untuk bertingkah laku secara terarah. Motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam yakni motivasi intrinsik dan motivasi ektrinsik. Motivasi intrinsik adalah keadaan yang berasal dari dalam diri siswa sendiri, dalam melakukan tindakan belajar, dimana siswa mempunyai perasaan menyenangi materi dan kebutuhannya terhadap materi tersebut, misalnya untuk kehidupan masa depan siswa yang bersangkutan. Sedangkan motivasi ektrinsik adalah keadaan yang datang dari luar siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar. Suri tauladan orang tua, guru, peraturan-peraturan sekolah, pujian serta hadiah, merupakan contoh kongkret motivasi ektrinsik yang dapat menolong siswa untuk belajar. 
Kurangnya motivasi dapat menyebabkan kurang bersemangatnya siswa dalam  melakukan proses mempelajari materi-materi pelajaran. 

b)  Faktor Eksternal 

Faktor eksternal terdiri dari dua macam, yakni: faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan non sosial.

1)  Faktor Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial sekolah seperti guru, staf administrasi, dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar siswa. Para guru yang selalu menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik dan memperlihatkan suri tauladan yang baik akan memberikan daya dorong yang positif terhadap siswa. 
Selanjutnya, yang termasuk lingkungan sosial siswa adalah teman sepermainan, tetangga, serta masyarakat perkampungan siswa tersebut. Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar adalah orang tua (keluarga) siswa itu sendiri. Sifat-sifat orang tua, praktek pengelolaan keluarga, letak rumah, semuanya dapat memberi dampak baik atau buruk terhadap kepribadian siswa khususnya, dan akan berdampak pada  kegiatan belajar dan prestasi yang dicapai oleh siswa.  

2)  Faktor Lingkungan Non-Sosial 

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial adalah gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini dipandang menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. 
Faktor-faktor diatas merupakan hal yang sangat berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain.  Seorang siswa yang bersikap conserving terhadap ilmu pengetahuan atau bermotif ekstrinsik (faktor eksternal) umpamanya, biasanya cenderung mengambil pendekatan belajar yang sederhana. Sebaliknya, seorang siswa yang berintelegensi tinggi (faktor internal), yang mendapat dorongan dari orang tuanya, mungkin akan memilih pendekatan belajar yang lebih mementingkan kualitas hasil belajar. 
Jadi karena pengaruh faktor-faktor tersebut diataslah, muncul siswa-siswa yang berprestasi tinggi  (high achievers) dan berprestasi rendah (under achievers) atau gagal sama sekali. Dalam hal ini seorang guru (pengajar) yang kompeten dan profesional diharapkan mampu mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan munculnya siswa yang menunjukkan gejala kegagalan dengan berusaha mengetahui dan mengatasi faktor yang menghambat proses belajar mereka. 

C.  Pengajaran  Aqidah Akhlak dan Kepribadian Siswa 

1.  Pelaksanaan Pengajaran  Aqidah Akhlak  

Pengajaran adalah sebuah proses kependidikan yang sebelumnya direncanakan dan diarahkan untuk  mencapai tujuan serta dirancang untuk mempermudah belajar.
 Sedangkan aqidah akhlak adalah budi pekerti, perangai, serta tingkah laku dengan berpedoman pada Al Qur’an dan hadis nabi Muahammad SAW. 

Pengajaran  aqidah akhlak tersebut  dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan kognitif (pemahaman) anak didik sehingga dapat beraktualisasi diri dan dapat diterima oleh lingkungan sekitar. 
Pelaksanaan pengajaran aqidah akhlak  merupakan perwujudan proses transformasi ilmu, berkaitan tentang perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penyampaian materi, guru bidang aqidah akhlak perlu memperhatikan aspek-aspek psikologis dan kesiapan anak didik, sehingga pelaksanaan pengajaran dapat berjalan dengan baik. 
Dalam pelaksanaan pengajaran aqidah akhlak, pengajar perlu adanya kerjasama baik dengan guru maupun bimbingan dan konseling (BP). Untuk mencapai tingkat efektifitas pengajaran, guru harus menguasai teknik atau ketrampilan dalam mengajar. Dari segi metode pengajaran, seyogyanya guru dapat memilih metode yang tepat agar pelaksanaan pengajaran bisa berjalan dengan lancar. 

Pada kenyataannya, pelaksanaan pengajaran tidak terlepas adanya faktor-faktor yang menjadi pendukung dan kendala-kendala yang menjadi penghambat. Faktor Pendukungnya adalah dari guru itu sendiri, dimana guru memiliki pengaruh besar terhadap anak didiknya. misalnya, suritauladan dari seorang guru yaitu, memberikan contoh yang baik terhadap siswa atau anak didik dengan perbuatan. Hal ini, memiliki pengaruh yang besar terhadap diri anak. karena apabila guru berperilaku baik maka anak didik akan mengikuti berperilaku baik pula.  
Peneladanan anak-anak kepada mereka inilah yang akan membentuk kepribadian mulia, mengikuti apa yang mereka teladani. Jika mereka sampai kehilangan teladan, semangatnya akan  mengendur. Oleh sebab itu, guru berkewajiban untuk mengarahkan pandangan, pikiran, dan kecenderungan anak-anak  ke arah pribadi-pribadi teladan sejak Nabi Adam a.s. hingga orang-orang mulia zaman sekarang. Pada diri mereka terdapat teladan-teladan yang secara historis memiliki konteks yang khas, tetapi semuanya mengandung nilai kemuliaan, kebajikan, dan kepemimpinan dalam hidup. 

Keteladanan tersebut memiliki pengaruh dan tempat yang mulia di seluruh sudut kehidupan anak-anak. Dampak dari peneladanan itu akan termanifestasikan dalam kepribadian, mental, logika, dan paradigma hidup mereka. Pada gilirannya, hal ini akan mendorong anak (siswa) untuk mencapai posisi tinggi sebagaimana yang telah dicapai oleh orang-orang saleh yang mereka teladani. 

2.   Pengaruh Pengajaran  Aqidah Akhlak Terhadap Kepribadian Siswa 

Bagian ini merupakan rangkuman dari uraian yang penulis sajikan pada pembahasan didepan. Untuk memperjelas dalam pembahasan ini, maka penulis perlu menyajikan pemahaman tentang pengaruh pengajaran Aqidah akhlak terhadap kepribadian siswa. 
Adapun pengaruh pengajaran aqidah akhlak terhadap kepribadian siswa yaitu merubah budi pekerti, tingkah laku siswa atau anak didik menjadi lebih baik, anak didik  terbiasa melakukan hal yang baik dan terpuji, serta menghindari yang buruk, hina, dan tercela, menumbuhkan pembentukan kebiasaan berakhlak mulia dan beradat kebiasaan yang baik, memantapkan rasa keagamaan pada anak didik membiasakan diri berpegang teguh pada akhlak yang baik dan membenci akhlak yang rusak, membiasakan anak didik bersikap ridho, optimis, percaya diri, menguasai emosi, tahan menderita dan sabar, membimbing anak didik kearah sikap yang sehat, berinteraksi sosial, mencintai kebaikan untuk orang lain, membiasakan anak didik bersikap santun dalam berbicara dan bergaul dengan baik baik  disekolah maupun luar sekolah, membiasakan selalu tekun beribadah dan mendekatkan diri pada Allah. 
Menurut Akhyas Ashari pengaruh pengajaran aqidah akhlak pada siswa antara lain: a) perubahan yang disadari, b) perubahan yang bersifat kontinyu dan fungsional, c) perubahan yang positif dan aktif, d) perubahan yang menunjukkan adanya pertumbuhan dan kematangan, e) perubahan yang memiliki tujuan dan arah yang jelas.

Dengan demikian dapatlah diambil suatu pemahaman, bahwa pengajaran aqidah akhlak akan memotivasi anak didik/siswa untuk bertingkah laku, berbudi pekerti serta berperangai lebih baik yang pada akhirnya berpengaruh positif terhadap kepribadian siswa. Berbudi pekerti yang baik merupakan cita-cita dan tujuan siswa dalam kehidupan sehari-hari, karena dapat memberikan warna tersendiri bagi anak tersebut.
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